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ABSTRAK

Abstrak: Kota Palopo, Sulawesi Selatan mempunyai Unit Pelaksana Teknis Daerah di
Kawasan Industri Palopo (KIPA) yang terdiri dari UPT pengolah sawit, kakao, sagu,
pembibitan ternak ayam dan snack “Zaro”. KIPA dibangun dengan tujuan untuk
meningkatkan pendapatan daerah Kota Palopo. Tetapi UPTD tersebut mempunyai
masalah yang menyebabkan tidak beroperasinya kegiatan pengolahan komoditas
potensi di Kota Palopo. Ruang lingkup kegiatan ini adalah melakukan identifikasi
masalah pada UPTD dan IKM pengolah kakao serta memberikan solusi atas
permasalahan, salah satunya dengan pelatihan pembuatan minuman cokelat rempah.
Identifikasi masalah dilakukan melalui observasi dan wawancara. Identifikasi masalah
diperlukan untuk menyusun rekomendasi strategi pengelolaan UPTD di Kota Palopo.
Salah satu rekomendasi strategi adalah melakukan peningkatan kemampuan SDM
yaitu dengan pelatihan. Hasil dari kegiatan pelatihan ini adalah peserta mampu
mengolah minuman cokelat rempah, terbentuknya 4 kelompok usaha, dan sampai
sekarang kelompok tersebut melakukan produksi secara kontinu. BBIHP tetap
melakukan kegiatan pendampingan IKM serta membantu proses pemasaran. Kegiatan
ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Kota Palopo.

Kata Kunci: Palopo; Permasalahan; Kakao; Pelatihan; UPTD; IKM

Abstract: Kota Palopo, South Sulawesi has a Regional
Technical Implementation Unit (RTIU) in Palopo Industrial Area (PIA) consisting of
palm oil processing, cocoa, sago, poultry breeding, and snack "Zaro". PIA was built with
the goal to increase the revenue of Palopo. But they had a problem that resulted in the
operation of potential commodity processing activities in Palopo. The scope of this
activity is to identify problems in the RTIU and SMEs processing cocoa and provide
solutions to the problem, one of them with the training of chocolate spices drink making.
The identification of the issue 1s done through observation and interviews. Problem
Identification is required to develop the recommendation for the RTIU management
strategy in Palopo. One of the strategic recommendations is to improve human resources
capability, namely with training. The result of this training activity i1s that participants
are able to process chocolate spice drinks, the formation of 4 business groups, and until
now the group carried out continuous production. BBIHP continues to conduct IKM
assistance activities as well as assist the marketing process. This activity can Increase
the income of the people of Palopo City.
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A. LATAR BELAKANG

Kota Palopo secara geografis terletak antara 2053’157-3°04’08” Lintang
Selatan dan 120°03'107-120°14’34” Bujur Timur. Di sebelah Utara, Kota
Palopo berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu,
sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone, sebelah Selatan berbatasan
dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu dan sebelah Barat berbatasan
dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten Toraja Utara. Kota Palopo
memiliki luas wilayah sekitar 247,52 km? yang terbagi atas 9 kecamatan
dan 48 kelurahan (BPS, 2020a). Pertumbuhan riil ekonomi Kota Palopo
dalam 3 tahun terakhir mengalami perlambatan. Pada tahun 2017 berada
pada angka 7,17%, tahun 2018 sebesar 7,52% dan 2019 sebesar 6,75%.
Perlambatan pertumbuhan ekonomi ini disebabkan oleh menurunnya
kontribusi sektor perdagangan besar dan eceran dari tahun ke tahun di
Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tingkat
regional (Provinsi/Kabupaten/Kota) yang menggambarkan kemampuan
suatu wilayah untuk menciptakan nilai tambah pada waktu tertentu (BPS,
2020b).

Salah satu strategi Kota Palopo untuk meningkatkan PDRB adalah
membangun Kawasan Strategis Kota (KSK) yang meliputi kawasan
strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi, sosial budaya
serta fungsi dan daya dukung lingkungan hidup (Pemerintah Kota Palopo,
2012). KSK dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi yaitu Kawasan
Industri Palopo (KIPA), merupakan kawasan peruntukan industri besar
dan sedang untuk industri pengolahan dan manufaktur serta pergudangan
terpadu ditetapkan di Kelurahan Maroangin, Kecamatan Telluwanua.
KIPA hingga saat ini terus dibenahi dengan dilengkapi sarana dan
prasarana pendukung demi pengembangan sentra industri di Kota Palopo
(Pemerintah Kota Palopo, 2015).

Hasil perkebunan utama dari Palopo antara lain kelapa sawit dan biji
kakao (Priharsanto et al, 2014). Industri kakao, salah satu sektor hasil
perkebunan memiliki potensi pertumbuhan yang besar di Indonesia karena
didukung oleh sumber daya pertanian yang berlimpah dan permintaan
domestik yang besar. Produksi kakao nasional pada tahun 2018 dan 2019
masing-masing sebesar 767.280 ton dan 783.978 ton (angka sementara).
Sulawesi Selatan menyumbangkan kontribusi produksi biji kakao pada
tahun 2018 dan 2019 masing-masing sebanyak 124.952 ton dan 118.775
ton (angka sementara) (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Produksi
kakao Indonesia, sekitar 70% dari keseluruhan produksi diekspor dalam
bentuk biji, hal ini menyebabkan nilai tambah dari produk kakao tidak bisa
dinikmati oleh petani serta masyarakat yang ada di daerah penghasil
kakao (Susilowati et al, 2013).

Kemampuan industri nasional, termasuk Sulawesi Selatan masih
tergolong rendah dalam pengolahan kakao (Hasibuan et al, 2012).
Kapasitas terpasang nasional pada tahun 2014 sebesar 800.000 ton tetapi



696 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 4, No. 5, November 2020, hal. 694-702

industri baru bisa memaksimalkan produksi sebesar 400.000 ton (Yogatama,
2014). Kondisi ini seharusnya dimanfaatkan pemerintah untuk
meningkatkan nilai tambah produk kakao melalui hilirisasi dan
diversifikasi produk turunannya. Produk turunan kakao yang potensial
untuk dikembangkan dimasa mendatang cocoa liquor, cocoa cake, cocoa
butter, cocoa powder, makanan dan minuman olahan dari cokelat (Luthan,
2014). Pabrik pengolahan kakao di Kota Palopo yaitu KUB Agung Madani
Syariah telah memproduksi cokelat (Pangerang et al, 2010). Industri ini
telah mampu menghasilkan produk setengah jadi hingga produk jadi
berupa cokelat batangan dan minuman cokelat instan. Akan tetapi saat ini,
industri pengolahan kakao di Palopo berhenti beroperasi karena tidak ada
SDM yang mampu mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan. Upaya
pengembangan industri pengolahan kakao di Kota Palopo harus terus
dilakukan, salah satunya dengan membangun industri pengolahan kakao.
Selain itu, untuk menumbuhkan perekonomian dan meningkatkan
pendapatan masyarakat Kota Palopo perlu untuk membentuk kelompok-
kelompok usaha bersama yang bergerak dalam bidang diversifikasi produk
olahan kakao di setiap daerah.

UPTD kota Palopo tidak lepas dari permasalahan yang memerlukan
solusi penyelesaian. Permasalahan dapat disebabkan karena terbatasnya
kualitas sumber daya manusia (SDM) industri yang dimiliki, disinilah
diperlukan pembinaan dari pemerintah. Untuk mencapai hasil yang
maksimal dalam proses pembinaan maka proses pembinaan ini perlu
disesuaikan dengan akar permasalahan perusahaan pada khususnya dan
permasalahan industri pada umumnya. Balai Besar Industri Hasil
Perkebunan  (BBIHP) Kementerian Perindustrian  (Kemenperin)
menyelenggarakan pelatthan untuk meningkatkan kualitas SDM.
Diharapkan dengan adanya pelatihan, para peserta dapat membuat
kelompok wusaha bersama untuk pengembangan industri kecil dan
menengah (IKM). Selain menyelenggarakan pelatihan, BBIHP juga turut
secara aktif mendukung reformasi birokrasi dengan menyelenggarakan
pelayanan publik dalam bidang pengembangan industri baik secara lokal
maupun nasional melalul penyediaan jasa layanan teknis dan teknologi
meliputi litbang, pengujian, kalibrasi, sertifikasi, konsultansi, pelatihan
dan Rancang Bangun Perekayasaan Industri (RBPI) (BBIHP, 2020).

Industri pengolahan hasil perkebunan dan komoditi lain di Palopo tidak
lepas dari permasalahan yang harus diselesaikan. Oleh karena itu
diperlukan kajian permasalahan pada unit pelaksana teknis daerah di kota
Palopo sehingga dapat diberikan rekomendasi solusi. Identifikasi
permasalahan meliputi permasalahan proses pengolahan, SDM, serta
sarana dan prasarana UPTD. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melakukan
1dentifikasi permasalahan di unit pelaksana teknis kota Palopo dan
memberikan rekomendasi strategi pengelolaan UPTD dan IKM pengolahan
kakao melalui pelatihan, perbaikan dan peningkatan proses, SDM dan
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kualitas produk. Sasaran dari kegiatan ini adalah UPTD Kota Palopo serta
masyarakat dan IKM Kota Palopo. Keluaran atau hasil yang diharapkan
antara lain rekomendasi perbaikan pengelolaan UPTD, terbentuknya IKM
untuk meningkatkan diversifikasi produk dan peningkatan kualitas produk
sehingga sesual dengan standar industri dan siap dikomersialisasikan.
Penerima manfaat dari kegiatan ini antara lain UPTD Kota Palopo serta
industri lain yang terkait, masyarakat Palopo dengan peningkatan nilai
tambah produk yang akan berdampak pada PDRB, terbukanya lapangan
kerja baru dan lahirnya wira usaha baru serta pemerintah dan instansi lain
yang terkait.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dimulai dengan identifikasi permasalahan UPTD Palopo.
Tahap ini menggunakan peralatan antara lain daftar pertanyaan/kuesioner
dan ATK. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan yang menggunakan
peralatan antara lain blender, pisau, hand sealer, kemasan aluminium foil,
spatula, wajan, kompor, LPG, kain saring, telenan, baskom, sendok, sikat,
dan apron. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan untuk pelatihan
antara lain bubuk kakao, gula, jahe, sereh, krimmer.

Kegiatan identifikasi permasalahan dan pengumpulan data dilakukan
pada Desember 2019 di Kota Palopo di UPTD Pengolah Kakao. Identifikasi
masalah dilakukan dengan pendekatan induktif dimana menekankan pada
observasi/pengamatan lalu menarik kesimpulan dari pengamatan tersebut.
Pengumpulan data dilakukan dengan survei dan wawancara. Responden
dalam penelitian ini adalah pemangku kepentingan terkait. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Studi literatur
dan dokumen serta wawancara dengan pihak terkait dilakukan selama
1dentifikasi masalah. Setelah dilakukan identifikasi masalah, kemudian
dirumuskan rekomendasi strategi pemecahan masalah. Salah satu
rekomendasi adalah dengan melakukan pelatihan pengolahan minuman
cokelat rempah. Pelatihan dilakukan pada Juli 2020 di IKM Ratona,
Kelurahan Sampoddo Jl. Poros Makassar-Palopo. Pelatihan ini diikuti oleh
20 orang peserta dengan tetap menerapkan protokol Kesehatan. Maksud
dan tujuan pelatihan ini adalah memberikan pelatihan Pengolahan Cokelat
Rempah Sebagai Immunomodulator dalam masa pandemi Covid-19.
Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan IKM dalam rangka pemulihan
perekonomian Kota Palopo selama masa pandemi Covid-19. Kegiatan
pelatihan meliputi tahapan proses yaitu: preparasi bahan baku dan
pembantu serta peralatan, ekstraksi sari jahe-sereh, pemanasan gula dan
sari jahe-sereh, setelah terjadi kristalisasi kemudian dimasukkan cokelat
bubuk, dilakukan pendinginan dan pencampuran dengan krimmer.
Minuman cokelat rempah disimpan selama semalam kemudian dilakukan
pengemasan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemerintah Kota Palopo mempunyai program “Siapa Mau Kerja Apa”
dengan tujuan untuk menumbuhkan perekonomian di setiap desa
(Akasseng, 2018). Berdasarkan hal ini rekomendasi strategi yang dapat
dilakukan adalah mengoptimalkan fungsi UPTD pengolah kakao. UPTD
dapat dikembangkan menjadi pabrik pengolahan kakao dengan produk
setengah jadi berupa bubuk, lemak, dan pasta kakao. Kemudian produk
setengah jadi tersebut digunakan untuk menyuplai bahan baku pada desa-
desa atau kelompok-kelompok wusaha pengolah kakao (IKM) untuk
dilakukan diversifikasi produk. IKM pada desa-desa tersebut
dikembangkan dengan prinsip one village one product (OVOP) (Wahyudi,
2017). Diversifikasi produk antara lain menjadi permen cokelat (milk dan
dark chocolate), minuman cokelat, kosmetik, pengembangan produk kakao
yang diintegrasikan dengan komoditi lain berbasis pangan lokal, dan lain-
lain. Produk-produk diversifikasi ini kemudian dapat dipasarkan sebagai
souvenir/oleh-oleh dan mendukung potensi wisata kota Palopo. Selain
sebagai souvenir, produk juga dapat dipasarkan secara luas melalui sosial
media. Konsep ini merupakan konsep pengembangan klaster IKM yang
mengelola kakao menjadi berbagai jenis produk olahan, sekaligus sarana
obyek wisata teknologi terpadu.

KUB Agung Madani Syariah yang merupakan IKM pengolahan kakao
sudah tidak beroperasi selama 1 tahun karena tidak ada SDM yang
berinisiatif melanjutkan kegiatan pengolahan kakao. Rekomendasi strategi
adalah melakukan peningkatan kapabilitas dan kompetensi SDM melalui
pelatihan pengolahan kakao dengan peserta dari UPTD maupun desa
OVOP yang akan dikembangkan. Tujuan dari rekomendasi ini selain untuk
meningkatkan kompetensi SDM juga untuk menumbuhkan IKM baru.

Berdasarkan rekomendasi ini, BBIHP dan Pemerintah Kota Palopo pada
bulan Maret 2020 merencanakan untuk memulai kegiatan dengan
pelatihan pengolahan biji kakao tetapi terhambat oleh situasi pandemi
Covid-19 dengan diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) (Kementerian Kesehatan, 2020). Setelah tidak diberlakukan lagi
PSBB di Sulawesi Selatan, maka kegiatan dilanjutkan Kembali pelatihan
pengolahan cokelat rempah kerjasama Balai Besar Industri Hasil
Perkebunan (BBIHP) dan Pemerintah Kota Palopo. Tujuan kegiatan adalah
memberikan pelatihan pengolahan cokelat rempah sebagai
immunomodulator dalam masa pandemi Covid-19. Kegiatan ini bertujuan
untuk menumbuhkan IKM dalam rangka pemulihan perekonomian Kota
Palopo selama pandemi Covid-19 (Gambar 1).
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Gambar 1. Pelatihan Pengolahan Minuman Cokelat Rempah

UPTD telah melaksanakan rekomendasi dari BBIHP dengan
menghasilkan produk berupa kakao bubuk yang digunakan sebagai bahan
baku pembuatan minuman cokelat rempah (Gambar 2).

e - Y| PRRS
Gambar 2. Minuman Cokelat Rempah Produksi IKM Kota Palopo

Peserta pelatihan sangat antusias karena belum pernah memperoleh
pelatihan diversifikasi produk olahan kakao berupa minuman cokelat jahe
sereh. Setiap komponen minuman cokelat jahe sereh mempunyai manfaat
bagi kesehatan. Cokelat mengandung senyawa aktif polifenol seperti
katekin, epikatekin, quercetin dan lain-lain yang berfungsi sebagai
antioksidan (Martinez et al, 2012). Jahe secara ilmiah terbukti sebagai
antimikrobia, antiseptik, dan mengurangi keluhan akibat influenza.
Khasiat jahe ini disebabkan kandungan gingerol, zingiberin, dan shogaol
(Pairul et al, 2017). Sereh mempunyai kandungan utama di dalamnya
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yaitu sitronela dan geraniol yang bermanfaat sebagai antifungi, antibakteri
dan antiinflamasi (Idawanni, 2016). Diharapkan dengan komposisi
minuman cokelat rempah (ahe dan sereh) ini dapat menjaga daya tahan
tubuh untuk mencegah Covid-19.

Setelah pelatihan selesai, Walikota Palopo menginstruksikan untuk
memproduksi sepuluh ribu sachet minuman cokelat rempah (Gambar 3).

FEMERINTAH KOTA PALOPO @:
Kerjasama Dengan: 0 -

/AR INDUSTRI HASIL PERKEBUNAN

Menyelenggarakan.
PELATIHAN PENGOLAHAN COKELAT BAGI IKM KOTA ‘

Palopo, 30 Junt + 1 i 2020

Gambar 3. Penutupan Pelatihan oleh Walikota Palopo

Menindaklanjuti hal tersebut, pemerintah kota Palopo membentuk 4
Kelompok Usaha Bersama/KUB (yang terdiri masing-masing sebanyak 5
orang). Setiap kelompok dilengkapi dengan sarana dan prasarana mulai
dari bahan baku, peralatan, 1jin PIRT, dan lain-lain. Analisis tekno ekonomi
telah dilakukan dengan harga pokok produksi sebesar Rp 5.000.- per sachet.

Saat ini kelompok usaha bersama masih memproduksi minuman cokelat
rempah dengan suplai bahan baku kakao bubuk dari UPTD Kota Palopo.
BBIHP sampai saat in1 masih mendampingi kegiatan ini dan kedepannya
membantu dalam pemasaran, serta perlu melakukan kegiatan optimalisasi
dan efisiensi produksi untuk menekan harga pokok produksi.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Identifikasi permasalahan UPTD dan IKM pengolah cokelat telah
dilakukan dengan rekomendasi berupa pelatihan pengolahan kakao.
Pelatihan Pengolahan Cokelat Rempah Kerjasama Balai Besar Industri
Hasil Perkebunan dan Pemerintah Kota Palopo telah dilakukan. Hasil
pelatihan antara lain peserta pelatihan mampu mengolah minuman cokelat
rempah dan terbentuk kelompok pengolah cokelat sebanyak empat KUB
pengolah cokelat. Saat ini proses produksi masih berlangsung dan BBIHP
tetap melakukan kegiatan pendampingan kelompok usaha.
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Saran yang dapat diberikan antara lain UPTD Kota Palopo harus
menjamin pasokan bahan baku bubuk cokelat secara kontinu tersedia
untuk IKM pengolah cokelat. BBIHP harus mendampingi penumbuhan
IKM dengan membantu pemasaran. Selain itu perlu adanya kegiatan
pelatihan dan penumbuhan IKM berbasis diversifikasi produk yang lain
untuk mewujudkan OVOP.
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